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ABSTRAK 

 

 

Febriella Fauziah. 2021. Hubungan Sikap Orangtua dengan Perkembangan 

Sosial Emosional Remaja Di SMPN 6 Bukittinggi. Skripsi. Jurusan 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya remaja yang memiliki 

permasalahan pada tahap perkembangan sosial emosional, yang mana remaja 

belum mampu bertingkah laku sebagaimana mestinya, memiliki kecenderugan 

bersifat agresif, bersikap acuh tak acuh, pasif dalam komunikasi, berbohong 

terhadap guru, dan belum memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas. 

Perkembangan sosial emosional dalam penelitian ini mengarah kepada 

kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan dalam mengelola dan 

mengekspresikan emosi dengan baik, mampu menjalin hubungan dengan anak-

anak dan orang dewasa disekitarnya dan secara aktif mengeksplorasi lingkungan 

melalui belajar. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi perkembangan 

sosial emosional adalah sikap orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan perkembangan sosial emosional remaja, (2) mendeskripsikan 

sikap orangtua, dan (3) menguji signifikansi hubungan sikap orangtua dengan 

perkembangan sosial emosional remaja. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan korelasional. Populasi 

penelitian adalah sebanyak 421 orang siswa kelas VII dan VIII SMPN 6 

Bukittinggi dan sampel sebanyak 206 orang siswa dengan menggunakan teknik 

proportional random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner sikap 

orangtua dan perkembangan sosial emosional remaja. Data dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan teknik Pearson Product Moment 

untuk mengetahui hubungan sikap orangtua dengan perkembangan sosial 

emosional siswa melalui program statistik SPSS for windows release 20.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sikap orangtua siswa pada 

umumnya berada pada kategori sedang, (2) perkembangan sosial emosional siswa 

pada umumnya berada pada kategori sedang, (3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap orangtua dengan perkembangan sosial emosional siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, sikap orangtua menjadi alternatif yang perlu 

diperhatikan dalam membantu permasalahan-permasalahan dalam tahap 

perkembangan sosial emosional remaja. 

Kata Kunci : Sikap Orangtua, Perkembangan Sosial Emosional 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pada masa remaja individu mengalami masa perkembangan transisi 

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 

biologis, kognitif, dan sosial emosional. Menurut Rumini dan Sundari 

(2004) psikologis remaja masih berada pada transisi di antara peralihan 

dari pembelajaran dasar ke tingkat menengah. Remaja akan melalui tahap-

tahap perkembangan sosial-emosional. 

Perkembangan sosial emosional remaja adalah suatu perubahan 

progresif organisme dalam konteks ini adalah remaja awal yang telah 

mengalami pubertas, mulai berfikir tentang sekitar atau sekelilingnya 

(konteks sosial) dan mengekspresikan emosinya baik dalam tingkah laku 

atau tidak (Mundzir, M. 2012). Perkembangan sosial emosional lebih 

mengarah pada hubungan seseorang dengan orang lain. Hubungan ini 

berkembang karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala 

sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. Perkembangan sosial 

emosional sangat penting bagi remaja, karena melalui tahap-tahap 

perkembagan sosial emosional seorang remaja dapat mandiri secara 

emosional, mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, dan 

mampu mengendalikan emosi negatif (Fitri & Adelya, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional 

adalah suatu proses tumbuh seseorang untuk mencapai kematangan 
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meliputi perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain, dalam 

emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam 

perkembangan.   

Masa remaja disebut juga masa untuk menemukan identitas diri 

(Netrawati, Khairani, & Karneli, 2018). Usaha pencarian identitas pun 

banyak dilakukan dengan menunjukkan perilaku coba-coba, perilaku 

imitasi atau identifikasi. Menurut Oswalt (2010) keterlibatan hubungan 

sosial pada masa remaja lebih mendalam dan secara emosional lebih intim 

dibandingkan dengan pada masa kanak-kanak. Menurut Hurlock 

(2003:213) individu mencapai kematangan emosional ketika individu 

dapat menilai situasi secara kritis terlebih dahulu, sebelum bertindak, tidak 

lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang yang 

tidak matang emosinya, memiliki kontrol diri yang baik, mampu 

mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai dengan keadaan yang 

dihadapinya sehingga lebih mampu beradaptasi karena dapat menerima 

beragam orang dan situasi serta memberikan reaksi yang tepat sesuai 

dengan tuntutan yang dihadapinya. Semakin sering perilaku sosial 

emosional anak dilatih, maka kemampuan problem solving-nya pun akan 

semakin baik (Wahyuni, Syukri, & Miranda, 2015). 

Menurut Hurlock (2003:213) salah satu tugas perkembangan 

remaja adalah mencapai kebebasan emosional dari orangtua dan orang-

orang dewasa lainnya dan mulai menjadi diri sendiri. Maksudnya pada 

masa remaja individu telah berupaya mencari identitas diri dan muncul 
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emosi yang meledak-ledak karena pertentangan nilai-nilai dari orangtua/ 

orang dewasa lainnya serta meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam 

penerimaan sosial. 

Jika remaja mampu memahami identitas dirinya, maka ia akan 

mampu menyesuaikan diri dan dapat dengan bebas menjalin hubungan 

dengan orang lain tanpa kehilangan identitas dirinya. Sebaliknya, jika 

remaja gagal menemukan identitas dirinya dia akan mengalami krisis 

identitas sehingga mungkin saja akan terbentuk sistem kepribadian yang 

bukan menggambarkan keadaan diri yang sebenarnya (Netrawati et al., 

2018). Reaksi dan ekspresi emosional yang masih stabil dan belum 

terkendali pada masa remaja dapat berdampak pada kehidupan pribadi 

maupun sosialnya. Dia menjadi orang yang sering merasa tertekan atau 

justru menjadi orang yang berperilaku agresif. Pertengkaran dan 

perkelahian seringkali terjadi akibat dari ketidakstabilan emosinya.  

Menurut Santrock (2002: 24) yang mempengaruhi proses sosial 

emosional pada remaja ditunjukkan dengan tingkah laku remaja yang 

membantah orangtua, serangan agresif terhadap teman sebaya, 

perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu, 

dan orientasi peran gender dalam perkembangan remaja. 

SMPN 6 Bukittinggi merupakan sekolah menengah yang terletak 

di Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Siswanya terdiri dari siswa laki-laki 

dan perempuan yang berada pada kisaran umur antara 13-15 tahun ke atas. 

Siswa-siswa di SMPN 6 Bukittinggi adalah siswa-siswa yang berada pada 
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masa remaja. Idealnya siswa SMPN 6 Bukittinggi yang berada pada masa 

remaja yang seharusnya telah mampu mengembangkan sikap sosial 

emosional yang tepat sesuai dengan tugas perkembangan. Maksudnya 

siswa mampu mencari jati dirinya dengan memiliki kendali emosi yang 

baik dan berhasil dalam hubungan interpersonal.  

Hasil penelitian Fatimah et al, (2020) dengan judul “Tekanan 

Ekonomi, Interaksi Orangtua Remaja, dan Perkembangan Sosial Emosi 

Remaja” dengan total sampel 120 keluarga dari 60 keluarga laki-laki dan 

60 keluarga perempuan. Dapat diketahui bahwa sebagian besar anak 

memiliki perkembangan sosial emosional pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 31,92% pada keluarga remaja laki-laki yaitu 20 anak 

dan 33,70% pada keluarga remaja perempuan yaitu 21 anak. Dari hasil 

penelitian ini, diketahui bahwa kematangan sosial emosional berada pada 

kategori rendah, ini terlihat pada masa sekarang siswa kurang memiliki 

minat dalam belajar, memiliki emosi yang meledak-ledak saat disuruh 

mengerjakan tugas, suka menunda-nunda, bersikap acuh tak acuh, stres 

akibat tekanan tuntutan tugas, kurangnya interaksi dengan teman sebaya 

dan terlihatlah bahwa belum berkembangnya dengan baik sosial emosional 

diri siswa. 

Dalam proses dan tahap perkembangan sosial emosional, remaja 

tentu akan mengalami berbagai permasalahan, namun untuk itu diharapkan 

remaja dapat melewati proses dan tahap perkembangan sosial 

emosionalnya dengan baik. Remaja yang berhasil melewati proses 
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perkembangan sosial emosionalnya dengan baik, maka akan mampu 

menunjukkan perilaku yang baik dan positif dalam menjalin hubungan 

dengan orang-orang yang berada disekelilingnya. Begitu sebaliknya, 

remaja yang belum berhasil melewati proses perkembangan sosial 

emosionalnya dengan baik, maka akan sulit menunjukkan perilaku yang 

baik dan positif dalam menjalin hubungan sosial dengan orang-orang 

disekitarnya. 

Menurut Desmita (2008) faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sosial remaja, yaitu; (a) Perkembangan individuasi dan 

identitas, (b) Perkembangan hubungan dengan orangtua, (c) 

Perkembangan hubungan dengan teman sebaya, (d) hubungan remaja 

dengan guru, (e) Sikap remaja terhadap orang dewasa.  

Menurut Ali dan Asrori (2012:69) beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan emosional remaja, yaitu; (a) Perubahan 

jasmani ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan yang sangat cepat dari 

anggota tubuh. Perubahan yang terjadi dengan pesat itu tidak setiap remaja 

dapat menerimanya, sehingga dapat mempengaruhi perkembangan 

emosinya, (b) Perubahan pola interaksi dengan orangtua terhadap anak 

remaja. Pola asuh orangtua yang beragam ada yang bersifat otoriter, 

memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang dengan penuh cinta 

kasih. Perbedaan pola asuh orangtua seperti ini dapat berpengaruh 

terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja, (c) Perubahan interaksi 

dengan teman sebaya remaja yang cenderung membentuk kelompok yang 
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memiliki minat yang sama. (d) Perubahan pandangan luar yaitu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi remaja selain 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja itu sendiri adalah 

pandangan dari dunia luar dirinya. 

Orangtua memiliki peranan besar terhadap pembentukan pola 

sosial emosional anak dan pola pendidikan anak di masa depan. Hubungan 

keluarga memiliki peran penting dalam pembentuk kepribadian dan 

perkembangan sosial emosional anak (Khusniyah, 2018). Selain itu, 

interaksi orangtua dalam keluarga, sikap dan pola asuh orangtua dalam 

mendidik anak di keluarga akan terus memiliki pengaruh anak sampai usia 

dewasa .  

Peran orangtua berkontribusi pada sikap dan nilai hidup, 

pengembangan bakat dan minat, serta pembinaan bakat dan kepribadian 

(Ikhsan, 2005). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa yang paling 

berpengaruh adalah faktor keluarga, khususnya yang akan dikaji adalah 

sikap orangtua dalam keluarga.  

Sikap orangtua dalam keluarga memiliki peranan penting terhadap 

perkembangan sosial emosional remaja (Hasbullah, 2012). Sebagaimana 

dikemukakan Jahja (2012) sikap orangtua didalam keluarga sangat 

mempengaruhi tingkah laku dan kepribadian anak serta perkembangan 

sosial emosionalnya, jika orangtua dapat memberikan sikap dan perlakuan 

yang positif pada anak-anak mereka maka anak akan dapat berperilaku 

sesuai dengan apa yang diberikan dan ditunjukkan oleh kedua 
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orangtuanya. Begitu sebaliknya jika sikap dan perlakuan yang diberikan 

oleh orangtua tidak baik kepada anak dengan bersikap kasar dan otoriter, 

maka anak dapat menjadi individu yang penakut, tidak memiliki 

kepercayaan diri dan memiliki gangguan emosional. 

Menurut Jahja (2012) secara tidak langsung, sikap orangtua 

terhadap anak remaja dapat mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional dan kepribadian remaja, yaitu melalui proses peniruan. 

Orangtua dapat mengembangkan aspek ini melalui beberapa keteladanan 

seperti beribadah, saling interaksi dengan orang lain, bekerja sama, 

berpakaian, cara belajar, gaya hidup, dan lainnya.  

Sikap orangtua dalam keluarga merupakan suatu tindakan atau 

respon yang diberikan orangtua kepada anak terhadap setiap tingkah laku 

yang ditampilkan oleh anak. Sebagaimana yang dikemukakan Hurlock 

(2003) bahwa sikap orangtua merupakan cara mereka memperlakukan 

anak, sikap orangtua dalam memperlakukan anak sangat mempengaruhi 

sikap dan perilaku anak terhadap mereka. Jika sikap yang diberikan 

orangtua baik dan positif maka anak akan berperilaku baik pula terhadap 

mereka. Sedangkan menurut Teintang, Sinolungan, & Opod, (2015) bahwa 

sikap orangtua merupaka suatu kesiapan orangtua untuk bertindak dan 

bereaksi terhadap anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap orangtua 

adalah suatu kesiapan orangtua dalam merespon setiap tingkah laku yang 

ditampilkan oleh anak. 
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Hasil penelitian Teintang et al, (2015) yang berjudul “Sikap 

Orangtua terhadap Pembentukan Kepribadian Anak pada Keluarga Petani 

di Desa Talawan Bantik, Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara” 

yang mana gambaran sebagai kepribadian anak berdasarkan sikap 

orangtua yaitu orangtua yang bersikap mendidik anak dengan penuh kasih 

sayang menghasilkan kepribadian anak yang lebih bertanggung jawab, 

orangtua terlalu memanjakan anak sehingga menghasilkan kepribadian 

anak yang pemalas, orangtua tidak pernah memberikan hukuman fisik 

kepada anak sehingga menghasilkan kepribadian anak penakut, dan 

orangtua mengajarkan anak bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 

sehingga menghasilkan kepribadian anak yang mempunyai keterampilan 

berbahasa yang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap orangtua sangat 

mempengaruhi pembentukan kepribadian anak, dan kepribadian anak 

terbentuk dan tergantung dari sikap apa yang diberikan oleh orangtuanya. 

Hasil penelitian Suteja (2017) dengan judul “Dampak Pola Asuh 

Orangtua terhadap Perkembangan Sosial-emosional Anak”. Diketahui 

bahwa terdapat dampak pola asuh orangtua dengan perkembangan sosial 

emosional  anak dengan tiga pola asuh orangtua demoktratis, otoriter, dan 

permisif. Hasil penelitian pola asuh demoktratis memiliki dampak positif 

terhadap perkembangan sosial emosional anak. Remaja yang memperoleh 

pola asuh demoktratis dari orangtuanya akan memiliki perkembangan 

emosional yang positif, bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri 

tinggi, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerjasama, 
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berprestasi di sekolah, bertangung jawab, dan lebih berkompeten 

dibanding teman-temannya. 

Jadi berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa sikap orangtua, dan pola asuh orangtua memiliki pengaruh terhadap 

kepribadian, tingkah laku dan perkembangan sosial emosional anak. Sikap 

orangtua yang tepat memiliki dampak perkembangan emosional yang 

positif. Sikap orang tua yang mendukung meliputi aspek kognitif/ 

berpengetahuan dalam mendidik, aspek afektif/ memahami perasaan 

psikologis, dan aspek konatif/ kecenderungan perilaku yang ditunjukkan 

melalui kebiasaan.  

Para orangtua akan berusaha sekuat tenaga memenuhi kebutuhan 

anak baik fisik mapun psikis agar semua aspek perkembangan anak dapat 

berkembang secara optimal. Sikap orangtua memiliki turut andil dalam 

proses belajar anak di rumah (Alhogbi, 2017). Akan tetapi banyak 

orangtua mengeluh bahwa hasil usaha yang diperoleh diluar harapan. 

Anak justru menunjukkan perilaku tidak hormat pada orangtua, dan 

sebagainya. Sehingga orangtua cenderung menunjukkan sikap apatis dan 

muncul perilaku anak yang suka membangkang. Oleh karena itu 

dibutuhkan kesiapan orangtua menanggapi situasi dan dibutuhkan sikap 

orangtua yang profesional dalam mendukung pembelajaran siswa.  

Dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling mengkaji tentang 

tingkah laku siswa terhadap sekolah yang terangkum pada berbagai bidang 

layanan Bimbingan dan Konseling. Tujuan tersebut dimaksudkan agar 
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siswa mengenal, menumbuhkan, dan dapat mengembangkan sikap yang 

baik. Hal tersebut merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru 

pembimbing sebagai konselor di sekolah.   

Hasil wawancara dengan dua orang guru BK di SMPN 6 

Bukittinggi pada tanggal 18 Agustus 2020, fenomena yang terjadi di 

lapangan yaitu di SMPN 6 Bukittinggi bahwa masih terdapat remaja atau 

siswa yang memiliki gangguan sosial emosional dilihat dari respon 

(perilaku, pemikiran, perasaan) siswa menjawab kuesioner terkait 

pembelajaran daring dari guru BK. Siswa merasa stres belajar di rumah, 

siswa sering mengeluh tidak mengerti pelajaran, memiliki kecenderugan 

bersifat agresif, bersikap acuh tak acuh, pasif dalam komunikasi, 

berbohong terhadap guru, dan belum memiliki sikap tanggung jawab 

terhadap tugas. 

Hasil observasi yang saya lakukan di SMPN 6 Bukittinggi pada 18 

September 2020 yaitu masih terdapat siswa yang membantah guru dalam 

pemberian tugas sekolah, adanya siswa yang belum memiliki sikap asertif, 

adanya siswa yang belum dapat mengendalikan emosinya, adanya siswa 

yang bersifat agresif dan bertengkar dengan teman, memiliki sikap acuh 

tak acuh ketika dihubungi oleh guru untuk mengumpulkan tugas sekolah 

sesuai tenggat waktu yang dijanjikan, dan merasa stres belajar di rumah. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dan upaya yang sudah dilakukan 

guru BK di SMPN 6 Bukittinggi adalah dimana guru BK sudah 

memberikan layanan informasi dengan berbagai materi salah satunya 
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materi tentang tips mengelola emosi, konsep diri positif, komunikasi 

efektif masa pandemi dan kenyataannya masih terdapat siswa yang belum 

mengaplikasikannya. Kemudian upaya yang dilakukan guru BK terhadap 

siswa yang memiliki gangguan pada sosial-emosionalnya adalah dengan 

menyarankan kepada siswa yang membutuhkan bantuan untuk datang ke 

sekolah melaksanakan layanan konseling individual. Namun siswa yang 

memiliki masalah cenderung memiliki rendah minat untuk melakukan 

penyelesaian masalahnya. 

Hasil wawancara dengan sepuluh orangtua siswa di SMPN 6 

Bukittinggi selama rentang bulan September-Oktober 2020. Sebagian 

orangtua menyebutkan bahwa ia memiliki sikap terhadap anak yaitu 

penolakan (membiarkan anak dan kurang mengacuhkan anak), orangtua 

siswa membiarkan apapun yang dilakukan anak terkait aktifitas daring 

anak tanpa kontrol ataupun bertanya kegiatan anak, tiga orangtua siswa 

memiliki sikap memanjakan anak yang memberikan segala sesuatu yang 

diminta anak seperti memberikan smartphone yang mahal pada anak, dua 

orangtua siswa memiliki sikap penerimaan pada anak yang mengajak anak 

berkomunikasi secara terbuka terhadap segala permasalahan anak. 

Berdasarkan yang telah diuraikan tersebut, dapat diketahui bahwa 

masih terdapat remaja yang belum mampu bersikap sebagaimana mestinya 

dan memiliki gangguan sosial emosional. Ini berarti ada kendala dalam 

masa perkembangan sosial dan perkembangan emosional remaja. Hal ini 
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dapat disebabkan oleh salah satunya kurangnya sikap profesional dan 

peranan orangtua yang dibutuhkan remaja di rumah.  

Dalam penelitian ini, perkembangan sosial emosional dikhususkan 

pada remaja, dan peneliti memfokuskan pada remaja SMPN 6 Bukittinggi. 

Dapat diketahui bahwa apabila seorang remaja telah memasuki umur masa 

remaja awal diharapkan mampu mengendalikan emosi dan memiliki 

hubungan interpersonal yang baik, namun kenyataanya masih terdapat 

siswa yang belum mampu bersikap dan bertingkah laku sebagaimana 

mestinya.  

Jadi untuk menghasilkan remaja yang memiliki pengetahuan 

tentang perkembangan sosial emosional yang baik dengan ditunjukkan 

dalam bertingkah laku yang sesuai dengan lingkungan sosial maka sangat 

dipentingkan sikap orangtua terhadap anak remajanya, khususnya dalam 

perkembanagan sosial emosional. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti merasa tertarik 

untuk meneliti tentang “Hubungan Sikap Orangtua dengan 

Perkembangan Sosial-Emosional Remaja” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

perkembangan sosial emosional dipengaruhi oleh beberapa variabel. 

Aspek perkembangan sosial remaja menurut Desmita (2008) dipengaruhi 

oleh a) Perkembangan individuasi dan identitas, b) Perkembangan 

hubungan dengan orangtua, c) Perkembangan hubungan dengan teman 
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sebaya, d) Hubungan remaja dengan guru, e) Sikap remaja terhadap orang 

dewasa  

Salah satu yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak 

adalah perkembanagn hubungan dengan orangtua. Orangtua sangat 

mempengaruhi perkembangan tingkah laku sosial remaja. Hubungan 

orangtua merupakan hubungan paling akrab dengan siapapun dalam 

kehidupan remaja. Sikap orangtua dalam keluarga memiliki peranan 

penting terhadap perkembangan sosial emosional remaja (Hasbullah, 

2009:88). Sejalan dengan itu menurut Jahja (2012) sikap orangtua 

terhadap anak remaja dapat mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional dan kepribadian remaja, yaitu melalui proses peniruan.  

Sedangkan aspek perkembangan emosi menurut Ali dan Asrori 

(2012) yaitu a) Perubahan jasmani atau fisik, b) Keadaan fisik, c) 

Lingkungan keluarga, d) Perubahan dalam hubungan dengan teman-teman, 

d) Perubahan dalam hubungannya dengan sekolah, e) Perubahan atau 

penyesuaian dengan lingkungan baru. 

Salah satu yang berpengaruh terhadap perkembangan emosional 

adalah lingkungan keluarga. Fungsi keluarga adalah sosialisasi nilai 

keluarga mengenai bagaimana anak bersikap dan berperilaku. Keluarga 

adalah lembaga yang pertama kali mengajarkan individu mengeksplorasi 

emosinya. Sehingga sikap orangtua di rumah mempengaruhi 

perkembangan emosi remaja.   
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Permasalahan yang nampak di sekolah berdasarkan latar belakang 

masalah yaitu masih terdapat siswa yang membantah guru dalam 

pemberian tugas sekolah, adanya siswa yang belum memiliki sikap asertif, 

adanya siswa yang belum dapat mengendalikan emosinya, adanya siswa 

yang bersifat agresif dan bertengkar dengan teman, memiliki sikap acuh 

tak acuh ketika dihubungi oleh guru untuk mengumpulkan tugas sekolah 

sesuai tenggat waktu yang dijanjikan, dan merasa stres belajar di rumah. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang mempengaruhi variabel, 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dan menjawab penelitian 

“Apakah terdapat hubungan sikap orangtua dengan perkembangan sosial 

emosional remaja?”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap orangtua terhadap tingkah laku remaja? 

2. Bagaimana perkembangan sosial emosional remaja? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap orangtua 

dengan perkembangan sosial emosional remaja? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan titik tolak pemikiran yang tidak perlu dipersoalkan 

lagi kebenarannya. Penelitian ini berpijak pada asumsi sebagai berikut: 
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1. Sikap orangtua sangat dipentingkan dalam perkembangan sosial 

emosional remaja. 

2. Setiap orangtua memiliki sikap yang berbeda-beda terhadap 

perkembangan sosial emosional anak (khususnya remaja). 

3. Setiap remaja akan melalui tahap perkembagan sosial emosional dan 

hasil perkembangan emosional tiap remaja berbeda-beda. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan sikap orangtua terhadap tingkah laku remaja. 

2. Mendeskripsikan perkembangan sosial emosional remaja. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 

orangtua dengan perkembangan sosial emosional remaja. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam pengenbangan ilmu dan teori perkembangan, 

khususnya dalam ilmu psikologi perkembangan remaja dan juga dapat 

menambahkan pengetahuan, wawasan bagi guru BK serta personil 

sekolah lainnya terkait dengan perkembangan sosial emosional remaja. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak-

pihak yang terkait, yaitu: 

a. Bagi peneliti, melalui penelitian ini peneliti dapat menguji apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara sikap orangtua dengan 
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perkembangan sosial emosional remaja, dan diharapkan penelitian 

ini bisa menjadi pedoman dan acuan bagi peneliti untuk dapat 

meneliti lebih lanjut khususnya mengenai hubungan sikap orangtua 

dengan perkembangan sosial emosional remaja. 

b. Bagi guru BK, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

untuk mengetahui tahap-tahap perkembangan sosial emosional 

remaja dan sebagai acuan bagi guru BK dalam memberikan 

layanan konseling untuk membantu siswa yang mengalami 

permasalahan dalam perkembangan sosial emosionalnya. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk 

menambah pengetahuan personil sekolah (kepala sekolah, guru 

mata pelajaran) tentang perkembangan sosial emosional remaja dan 

permasalahan yang dialami remaja dalam proses perkembangan 

sosial emosionalnya. 

d. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian bisa digunakan sebagai sumber 

informasi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel 

lain.  

 

 


